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Abstrak
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui: 1. Gambaran likuiditas, leverage, ukuran perusahaan,

perputaran modal kerja dan nilai perusahaan. 2. Pengaruh likuiditas, leverage, ukuran perusahaan, dan
perputaran modal kerja terhadap nilai perusahaan baik secara simultan maupun parsial. Penelitian ini dilakukan
dengan meggunakan analisis deskriptif kualitatif dan analisis deskriptif kuantatif. Objek penelitian ini adalah
Peruisahaan Sub Sektor Aneka Industri yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2016-2020.
Pengumpulan data dilakukan dengan metode dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan uji asumsi
klasik, analisis regresi berganda, analisis regresi linear sederhana. Koefisien korelasi dan determinasi dan uji
hipotesis. Analisis dilakukan dengan menggunakan program IBM SPSS statistic V.21. Haisil peneliitian inii
daipat disiimpulkan sebagai berikut. Hasil uji F likuiditas, leverage, ukuran perusahaan, dan peputaran modal
kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan. Hasil uji t likuiditas berpengaruh positif dan
tidak signifikan terhadap nilai perusahaan, leverage berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap nilai
perusahaan, ukuran perusahaan berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap nilai perusahaan, perputaran
modal kerja berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap nilai perusahaan.

Kata kunci: Likuiditas, Leverage, Ukuran Perusahaan, Perputaran Modal Kerja dan Nilai Perusahaan

The Inflence of Liquidity, Leverage, Company Size, and Working Capital Turnover on Firma
Value Of Various Industry Sub-Sector Companies Listed on the Indonesia Stock Exchange

ABSTRACT
The purpose of this research is to determine: 1. Description of liquidity, leverage, company size,

working capital turnover and firm value. 2. To find out the effect of liquidity, leverage, company size, and
working capital turnover on firm value. This research was conducted us ingqualtative descriptive analysis an d
quantitative descriptive analysis. The object of this research is the Ceramic, Porcelain and Glass Sub-Sector
Companies Listed on the Indonesia Stock Exchange for the 2013-2021 Period. Data collection is done by
documentation method. The analysis technique used is classical assumption test, multiple linear regression
analysis, simple linear regression analysis, correlation coefficient and determination and hypothesis testing. The
analysis was performed using the IBM SPSS statistics V.21 program. The results of this study can be concluded
as follows. The results of the F test of liquidity, leverage, firm size, and working capital turnover have a positive
and significant effect on firm value. 6. Liquidity t test results have a positive and insignificant effect on firm
value, leverage has a positive and insignificant effect on firm value, firm size has a negative and insignificant
effect on firm value, working capital turnover has a negative and insignificant effect on firm value.
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1. PENDAHULUAN

Sektor aneka Industri merupakan salah
satu bagian dari sektor perusahaan
manufaktur yang ada di Indonesia. Seluruh
sub sektor yang ada pada sektor aneka
Industri merupakan para produsen dari
produk-produk kebutuhan mendasar
konsumen. Nilai perusahaan ini juga bisa

menggambarkan mengenai kondisi
perusahaan yang dapat mempengaruhi
penilaian investor  terhadap  suatu

perusahaan tersebut.

Berikut Gambaran likuiditas, leverage,
ukuran perusahaan, perputaran modal kerja
dan nilai perusahaan pada Sub Sektor
Aneka Industri yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia pada periode dapat dilihat pada
Tabel 1 di bawah ini.

Tabel 1.1
Gambaran Likuiditas, Leverage, Ukuran Perusahaan, Perputaran
Modal Kerja dan Nilai Perusahaan Pada Perusahaan Sub Sektor
Aneka Industri yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2016-
2020

Perputaran o
Likuiditas Lev:mg Pel:::ar;;an Modal F'erzltl:l:aar
Tahun Kerja
CR DER SIZE GWCT Tobin's Q
(Kali) (Kali) (Kali) (Kali) (Kali)
2016 2,096 1,088 28,893 1,750 1,028
2017 2,476 1,003 29,056 1,827 1,082
2018 2,534 1,181 29,266 1,802 1,172
2019 3,195 0,918 29,251 1,671 1,079
2020 27,882 0,748 29,193 1,516 0,963
Rata- | 76286 | 09876 29,1318 1,7532 1,066
Sumber : Data diolah dari laporan keuangan Sub Sektor Keramik, Porselin

dan Kaca yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia 2022.

Berdasarkan tabel 1.1 dapat dilihat
bahwa Tobin’s (Q periode 2016-2020
mengalami  fluktuasi dan  cenderung
menurun. Current Ratio (CR) periode 2016-
2020 mengalami fluktuasi dan cenderung
meningkat. Pada tahun 2019 dan 2020
Current Ratio (CR) mengalami peningkatan
sedangkan Tobin’s Q mengalami penurunan.
Hasil penelitian yang dilakukan oleh (Lase
et al., 2019), menyatakan bahwa “likuiditas
berpengaruh negatif dan tidak signifikan
terhadap nilai perusahaan”. Namun hal ini
tidak sejalan dengan hasil penelitian yang
dilakukan oleh (Sembiring et al., 2016),
menyatakan bahwa “likuiditas berpengaruh
positif dan signifikan terhadap nilai
perusahaan”.

Debt To Equity Ratio (DER) periode
2016-2020 mengalami  fluktuasi  dan
cenderung menurun. Pada tahun 2018, 2019
dan 2020 Debt To Equity Ratio (DER)
dengan diikuti penurunan Tobin’s Q. Hasil
penelitian  dilakukan  oleh  (Haslinda,
Mardani and Wahono, 2019) menyatakan
bahwa leverage berpengaruh positif dan
tidak signifikan terhadap nilai perusahaan.
Berbeda dengan hasil penelitian yang
dilakukan oleh (Welly et al., 2019),
menyatakan bahwa, secara parsial leverage
berpengaruh negatif dan tidak signifikan
terhadap nilai perusahaan.

Size periode 2016-2020 mengalami
fluktuasi dan cenderung meningkat. Pada
tahun 2017 dan 2018 mengalami
peningkatan dan diikuiti dengan
peningkatan Tobin’s Q. Pada tahun 2019
dan 2020 Size mengalami penurunan dan
diikuti dengan penurunan Tobin’s Q. Hasil
penelitian yang dilakukan oleh (Indriyani,
2017), yang menyatakan bahwa ukuran
perusahaan berpengaruh negatif dan tidak
signifikan terhadap nilai  perusahaan.
Berbeda dengan hasil penelitian yang

dilakukan  oleh  (Prasetyorini, 2013)
menyatakan bahwa ukuran perusahaan
berpengaruh  positif ~ terhadap  nilai
perusahaan.

Gross Working Capital Turnover Ratio
(GWCT) mengalami  fluktuasi  dan
cenderung menurun. Pada tahun 2018
Gross Working Capital Turnover Ratio
(GWCT) mengalami penurunan sedangkan
Tobin’s Q mengalami peningkatan. Pada
tahun 2019 Gross Working Capital
Turnover Ratio (GWCT) mengalami
peningkatan  sedangkan  Tobin’s  Q
mengalami penurunan. Hasil penelitian
yang dilakukan oleh (Hardiana, Wijaya and
Amah, 2019), menyatakan  bahwa
“perputaran modal kerja tidak berpengaruh
signifikan terhadap nilai perusahaan”.
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Sementara hasil penelitian (Chandra and
Jonnardi, 2020), menyatakan bahwa
“perputaran modal kerja berpengaruh
positif dan signifikan terhadap nilai
perusahaan”.

Rumusan masalah dalam penelitian ini
yaitu bagaimana  gambaran likuiditas,
leverage, ukuran perusahaan perputaran
modal kerja dan nilai perusahaan,
bagaimana pengaruh likuiditas, leverage,
ukuran perusahaan perputaran modal kerja
dan nilai perusahaan Sub Sektor Aneka
Industri yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia baik secara simultan maupun
parsial.

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk
mengetahui gambaran likuiditas, leverage,
ukuran perusahaan perputaran modal kerja
dan nilai perusahaan, untuk mengetahui
pengaruh likuiditas, leverage, ukuran
perusahaan perputaran modal kerja dan nilai
perusahaan Sub Sektor Aneka Industri yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia baik
secara simultan maupun parsial.

2. LANDASAN TEORI
2.1.Akuntansi

Menurut (Suhendra, 2020),“akuntansi
adalah kegiatan atau proses pencatatan
(record),  penggolongan  (classifying),
peringkasan  (summarizing), transaksi-
transaksi keuangan yang terjadi pada suatu
organisasi dan melaporkan/menyajikan
serta mentafsirkan (interpret) hasilnya”.
2.2.Analisis Laporan Keuangan

Menurut  (Hery, 2015), “Analisis
laporan keuangan merupakan suatu proses
untuk membedah laporan keuangan ke
dalam unsur-unsurnya dan menelaah
masing-masing dari unsur terisebut guna
memperoleh pengertian dan pemahaman
yang baik dan tepat atas laporan keuangan
itu sendiri”.
2.3.Likuiditas

Menurut  (Kasmir, 2016), “likuiditas
merupakan rasio yang menggambarkan
kemampuan perusahaan dalam memenuhi
kewajiban keuangan jangka pendek”.

2.4. Leverage

Menurut  (Kasmir, 2018), “rasio
leverage merupakan rasio yang digunakan
untuk mengukur sejauh mana perusahaan
dibiayai dengan hutang”.
2.5.Ukuran Perusahaan

Menurut  (Hery, 2017), ‘“ukuran
perusahaan adalah menggambarkan besar
kecilnya suatu perusahaan yang dapat
dinyatakan dengan total aset maupun total
aset bersih”.
2.6.Perputaran Modal Kerja

Menurut (Hery, 2016), “perputaran
modal kerja atau working capital turn over
merupakan salah satu rasio untuk mengukur

atau menilai keefektifan modal kerja
perusahaan selama periode”.
2.7.Nilai Perusahaan

Menurut ~ (Indrarini,  2019), “nilai
perusahaan adalah  persepsi investor

terhadap tingkat keberhasilan manajer dalam
mengelola sumber daya perusahaan yang
dipercayakan kepadanya yang sering
dihubungkan dengan harga saham”.

2.8.Pengaruh Likuiditas Terhadap Nilai
Perusahaan
Menurut (Kasmir, 2016), “perhitungan

rasio likuiditas tidak hanya berguna bagi
perusahaan. Rasio likuiditas bermanfaat
untuk menilai kemampuan perusahaan
dalam membayar kewajiban kepada pihak
ketiga”.
2.7. Pengaruh Leverage Terhadap Nilai

Perusahaan

Menurut (Harahap, 2013), “leverage
dapat menggambarkan sumber pendanaan
perusahaan yang akan berakibat pada reaksi
pasar saham, volume perdagangan saham
sehingga secara otomatis berpengaruh pada
harga saham”.
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2.8. Pengaruh Ukuran Perusahaan

Terhadap Nilai Perusahaan

Menurut (Priyatma and Pratini, 2021),
“inveistor yanig mengainggap baihwa
periusahaan yaing memiiliki toital aiset
besiar  cendeirung meneitapkan liaba
ditaihan lebiih besiar dibandingikan dengian
laba yang dibagikan kepada para pemegang
saham”.
2.9. Pengaruh Perputaran Modal Kerja

Terhadap Nilai Perusahaan

Menurut (Riyanto, 2013), vyang
menyatakan bahwa perputaran modal kerja
atau working capital turnover merupakan
salah satu rasio untuk mengukur atau
menilai keefektifan modal kerja perusahaan
selama periode tertentu”.
3. METODE

Desain penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah penelitian
kepustakaan (library research). Dalam
menggunakan metode penelitian
kepustakaan, penulis mengumpulkan teori
dengan cara membaca dan mencari
informasi melalui alat elektronik (browsing)
dan mempelajari  buku-buku karangan
ilmiah, catatan dan referensi lainnya yang
berhubungan dengan likuiditas, leverage,
ukuran perusahaan, perputaran modal kerja

dan nilai perusahaan. Objek penelitian
dalam penelitian ini adalah laporan
keuangan dalam penelitian ini, penulis

mengambil objek penelitian dari perusahaan
Sub Sektor Aneka Industri yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia yang telah diaudit
selama periode 2013-2021 vyang telah
diaudit. Untuk memperoleh data dan
informasi, maka penulis mengakses data
melalui situs www.idx.co.id
www.sahamoke.net ~ dan website yang
berhubungan dengan perusahaan.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Uji Asumsi Klasik

4.2. Uji Normalitas

Dalam  penelitian  ini,  pengujian
menggunakan kolmogorov-smirnov dapat

One-Sample Kolmogorov-Smv

CR | DER | SIZE | @WC | TOBIN | Unstandardized Residual

N &0 60 &0 &0 &0 &0
Normal Mean 7.6271( 9880 29.13| 1.753| 1.0660 0000000

Parameters>” Std 33.350| 7282 | 1.615| 7536 | B4517T 63980336

Absclut 485|145 171 093 236 212
Most Extreme

Differences

Positive 485 | 145 171 oS 236 212

MNegativ -433| —pos| -pa7| -pes| -119 -126

Kolmogorov-Smimov Z 3.834|1.125( 1.327| 7s58| 1.829 1838

Asymp. Sig. (2-tailed) ooo| .1ss| .osa| .12 002 aos
Eumber Hasil Pengolahan Data (SPSS 21), 2022

dilihat pada tabel 2 sebagai berikut:

Tabel 2

Hasil Uji Normalitas
Berdasarkan Tabel di atas uji normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov test di atas,
dapat dilihat bahwa nilai Asymp.sig (2-tailed)
nilai CR (Current Ratio) senilai 0,000,
kemudian nilai Debt to Equity Ratio (DER)
sebesar 0,159, Size (Ln total aset) senilai
0,059, nilai Gross Working Capital
Turnover (GWCT) senilai 0,612, dan nilai
dan Tobin’s Q Y senilai 0,002 lebih besar
dari o = 0,05.yang berarti data telah
berdistribusi secara normal.
a. Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas dilihat dari nilai

TOL (Tolerance)dan Variance Inflation
Faktor (VIF), dengan hasil pengujian
dalam tabel 3.
Tabel 3
Hasil Uji Multikonearitas
Model Collinearity Stafistics
Tolerance MIF
(Constant)
CR .849 1178
! DER 821 1.086
SIZE 824 1.082
GWCT .893 1.114
Sumber: Hasil Pengolahan Data (SPSS 21), 2022

Berdasarkan Tabel 3 dapat diambil
kesimpulan bahwa TOL (Tolarance)
likuiditas (CR) sebesar 0,849, nilai
tolerance leverage (DER) senilai 0,921,
nilai tolerance ukuran perusahaan (Ln total
aset) selesai 0,924 dan nilai tolerance
perputaran modal kerja (GWCT) selesai
0,898. Hasil uji membuktikan bahwa model
regresi tidak terdapat gejala
multikolinearitas.

b. Uji Heteroskedastisitas
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Dalam penelitian ini, uji
heteroskedastisitas dilakukan dengan
menggunakan analisis grafik scatterplot.
Hasil uji heteroskedastisitas dapat dilihat
pada gambar 1.

Scatterplot
Dependent Variable: TOBING

duSehingga dapat disimpulkan bahwa
dalam model persamaan regresi tersebut
tidak ada autokorelasi positif atau negatif
dengan keputusan tidak ditolak.
4.3. Analisis Deskriptif Kualitatif
a. Analisis Likuiditas

Berikut ini gambaran likuiditas sebagai
berikut:

.é
E
£ ) Tabel 5
H o g E . .y
Sog . Gambaran Likuiditas
H @ o,
8 Emiten Tahun Rata-rata
2016 2017 2018 2019 2020 Perusahaan (Kali)
T INDR 1157 | 1042 | 1,038 | 1040 | 1.091 1,074
Regressian Standardized Predicted Valus FTen 2578 | 2184 | 1080 | 1201 | 1888 1.782
PBRX 3761 | 4581 | 6457 | 6506 | 2465 4,754
sumber: Hasil Pengolahan Data (SPSS 21), 2022 SRIL 3,060 3,682 3,085 4,902 2,890 3,524
Asil 1230 | 1220 | 1147 | 1281 | 1,543 1,200
Gambar 1 SMSM | 2,860 | 3,739 | 2943 | 4837 | 5761 4,188
H . H SCCO | 1,680 | 1,742 | 1,008 | 2,095 | 4400 2,367
Ha'SII UJI Hete rOSkedaStISItas VOKS 1334 | 1323 | 1272 | 1.775 | 1.841 1.509
- . s A STAR 1098 | 2770 | 2874 | 6453 | 303,282 63,476
Pada gambar di atas, terlihat titik-titik I E NI R e e e
. . JECC 1740 | 1081 | 1088 | 1252 | 1.381 1,183
menyebar secara acak, di atas maupun di
. Ratarata | 2,096 | 2,477 | 2,535 | 3,195 | 27,883 7,637
bawah angka 0 pada sumbu Regression il Mirimum
. . . Nilai Maksimum 303,282
Studentized Residual dan  Regresion Nilai Rata-rata Likuiditas 7,657
Sumber . Pengolahan data (2022)

Standardized Predicted Value. Oleh karena
itu, berdasarkan uji heteroskedastisitas
menggunakan metode analisis grafik, pada
model regresi yang terbentuk tidak terjadi
gejala heteroskedastisitas.
c. Uji Autokorelasi

Dalam penelitian ini, uji autokorelasi
yang dilakukan penulis menggunakan
metode  Durbin-Watson.  Hasil uji
autokorelasi dapat dilihat pada Tabel 4
berikut:

Tabel 4
Hasil Uji Autokorelasi

Model Summary®

Model Durbin-Watson

2084

E;umber: Hasil Pengolahan Data (SPSS 21), 2022

Berdasarkan tabel 4 di atas, terlihat
bahwa nilai  Durbin-Watson  2.094.
Berdasarkan tabel DW pada lampiran
dengan signifikansi 0,05 dengan n= 60 dan
k=4, maka akan diperoleh nilai dl= 1,4443
dan du= 1,7274, 4-dl= 2,5557 dan 4-du=
2,2726. Berdasarkan tabel 3.6 kriteria
Durbin-Watson pada bab 3, hasil uji D-W
senilai  2.094 terdapat pada du<d<4-

Berikut disajikan grafik perkembangan

20 CR

20 /-

N e— ——

10 016 2017 018 2019 020
==CR ——Linear (CR)

Sumber: Hasil Pengolahan Data (SPSS 21), 2022

likuiditas sebagai berikut:
Gambar 2
Grafik Likuiditas

Berdasarkan gambar 2 di atas, terlihat
bahwa likuiditas mengalami fluktuasi dan
cenderung meningkat. Nilai rata-rata
likuiditas yang diukur dengan parameter
CR (Current Ratio) periode 2016-2020
senilai 7,637 kali. Nilai minimum CR
(Current Ratio) adalah sebesar 1,038 kali
yang terdapat pada PT Indo-Rama
Synthetics, Tbk (INDR) di tahun 2018.
artinya setiap Rp. 1 hutang lancar dijamin
oleh aset lancar senilai 1,038. Sedangkan
nilai maksimum CR (Current Ratio) adalah
sebesar 303,282 kali yang terdapat pada PT
Buana Artha Anugerah, Tbk (STAR) di
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tahun 2020. artinya setiap Rp. 1 hutang
lancar dijamin oleh aset lancar senilai Rp.
303,282.

b. Analisis Leverage
Berikut ini gambaran leverage sebagai

berikut;

Tabel 6
Gambaran Leverage
. Tahun Rata-rata

Emiten | —gg T 2047 | 2018 | 2019 | 2020 | Perusahaan (Kali)

TNDR 16828 | 1814 1,306 025 1.029 401

PTSN 0,213 0.230 3,129 [ 1236 0.568 125

PERX 1.282 1,442 1,311 493 1.474 400

SRIL 1.861 1,698 1,643 B3 1.754 AT

ASI 0,872 0.891 0,877 0,885 0,730 ,871

SMSM 0427 | 0338 0,303 | 0272 0,275 323

SCCO 1,007 | 047 0,431 0.401 0,143 491

VOKS 1.49 1.59. 1,694 1,729 1.622 626

STAR 0.40: 0.25. 0,254 0,123 0,003 ,220

KBLM 0,99 0.56 0,521 0514 0,220 574

JECC 2,378 2,522 2,417 1,498 1.060 974

INDS 0198 | 0135 0,131 | 0102 0,102 134

Rata-rala 1,088 | 1,004 1,181 | 0,918 0,748 988

Nilai Minimum ,003

Nilai Maksimum ,129

Nilai Rata-rata Leverage 088

Sumber_. Pengolanan data (2022)

Berikut disajikan grafik leverage sebagai
berikut:

14 DER
12 1

e
08 = 0,748
0.6
0.4
0.2

o

2016 2017 2018 2019 2020

—t—Leverage

Linear (Leverage)

Sumber: Hasil Pengolahan Data (SPSS 21), 2022

Gambar 3
Grafik Leverage

Berdasarkan tabel dan gambar 3 terlihat
bahwa  bahwa leverage  mengalami
fluktuasi dan cenderung menurun. Nilai
rata-rata leverage yang diukur dengan
parameter DER (Debt to Equity Ratio)
periode 2016-2020 senilai 0,988 kali. Nilai
minimum DER (Debt to Equity Ratio)
adalah senilai 0,003 kali yang terdapat pada
PT Buana Artha Anugerah, Tbk (STAR) di
tahun 2020. Artinya setiap Rp. 1 total
ekuitas digunakan untuk menjamin total
hutang senilai Rp 0,003. Sedangkan nilai
maksimum DER (Debt to Equity Ratio)
adalah senilai 3,129 kali yang terdapat pada
PT Sat Nusapersada, Thk (PTSN) di tahun
2018. Artinya setiap Rp. 1 total ekuitas
digunakan untuk menjamin total hutang
senilai Rp 3,129. c.Analisis Perputaran
Modal Kerja

Berikut disajikan gambaran perputaran
modal kerja sebagai berikut:

Tabel 7
Gambaran Perputaran Modal Kerja

Tahun Rata-rata

Emiten 2016 | 2017 2018 2019 2020 | Perusahaan (Kali)
INDR 2,351 | 2783 | 2662 | 2858 | 2,083 2,547
PTSN 2,263 | 3353 | 1,755 | 4.415 | 1.664 2,690
PBRX 1,247 1,251 1,356 1.258 1,138 1,260
SRIL 1,799 1177 1,464 1.321 1,114 1,375
ASI 1,640 1,699 1,790 1,838 1,323 1,668
SMSM 1,980 | 2427 | 21422 | 1.841 | 1.409 1,896
SCCO 1,854 | 2,045 | 2,233 | 2.239 | 2.491 2,172
VOKS 1,566 | 1.354 | 1,409 | 170 | 0.844 1,269
STAR 0,335 0,356 0,396 0,136 0,006 0,246
KBLM 2,501 2,215 2,068 1,995 2758 2,305
JECC 1,801 1,688 2,266 2273 1,691 1,944
INDS 1,668 1,885 2,115 1,115 1,623 1,681

Rata-rata | 1,750 | 1,828 | 1,802 | 1,872 | 1,516 1,754
Nilai Mini 0,006

Nilai Maksimum 4,415

Nilai Rata-rata Perputaran Modal Kerja 1,754

m Pengolahan data (2022)

Berikut disajikan grafik perputaran
modal kerja sebagai berikut:
Gambar 4

Grafik Perputaran Modal Kerja
Berdasarkan Tabel 7 dan Gambar 4,
terlihat bahwa grafik Perputaran Modal
Kerja mengalami fluktuasi dan cenderung
menurun. Nilai rata-rata perputaran modal

2 GWCT
— F——TTy ——-4.872

15 2 516

1
0,5

2016 2017 2018 2019 2020
e GWCT ——Linear (GWCT)

Sumber: Hasil Pengelahan Data (SPSS 21), 2022

kerja yang diukur dengan parameter GWCT
(Gross Working Capital Turnover) periode
2016-2020 sebesar 1,754 kali, artinya setiap
Rp. 1 aset lancar yang digunakan mampu
menghasilkan penjualan bersih senilai Rp.
1,754. Nilai minimum GWCT (Gross
Working Capital Turnover) adalah sebesar
0,006 kali yang terdapat pada PT Buana
Artha Anugerah, Tbk (STAR) di tahun
2020. Artinya artinya setiap Rp. 1 aset
lancar yang digunakan mampu
menghasilkan penjualan bersih senilai Rp.
0,006. Sedangkan nilai maksimum GWCT
(Gross Working Capital Turnover) adalah
sebesar 4,415 kali yang terdapat pada PT Sat
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; Tahun Rata-rata
Emiten 2016 | 2017 2018 2019 2020 | Perusahaan (Kali)
TNDR 0688 | 0723 | 0899 | 0661 | 0655 0,727
PTSN 0362 | 0624 | 1605 | 1198 | 1.048 0,967
PBRX 0,864 | 1.025 | 0,092 | 0.8943 | 0.759 0,937
SRIL 0882 | 1,004 | 0092 | 0865 | 0850 0,957
ASI 1,675 | 1,594 | 1,460 | 1260 | 1,149 1,428
SMEM 2,777 | 3.210 | 3010 | 20839 | 2561 2,819
SCCOo 110 | o1 | 0431 | 0715 | o702 0,808
VOKS 1184 | 1472 | 1,30 | 1070 | 0981 1,108
STAR 0,679 | 0851 | 0872 | 1231 | 1,026 0,934
KBLM 0533 | 03rz | 0378 | 0353 | 0,193 0,366
JECC 0,207 | 1085 | 1,490 | 1084 | 1139 1,101
INDS 0,380 | 0457 | 0,703 | 0625 | 0541 0,541
Ratarata | 1,028 | 1,082 | 1,172 | 1,008 | 0,968 1,066
Nilai Mini 0,193
Nilai Maksimum 3,210
Nilai Rata-rata Tobin's Q 1,066
Sumber . Pengolahan data (2022) ‘

Nusapersada, Tbk (PTSN) di tahun 20109.
Artinya setiap Rp. 1 aset lancar yang
digunakan mampu menghasilkan penjualan
bersih sebesar 4,415.

c.Analisis Nilai Perusahaan

Berikut  disajikan gambara]gersal\nlqig%in
Perusahaan sebagai berikut:
Tabel 8

Gambaran Nilai Perusahaan
Berikut disajikan grafik nilai perusahaan
sebagai berikut:

Tobin's Q

14 11
12 1028 1,(12.____ 1,078 oot

1 ————— =
0,8
0,6
0,4
0,2

0

2016 2017 2018 2019 2020
—4—Tobin's Q ——Linear (Tobin's Q)
Sumber: Hasil Pengolahan Data (SPSS 21), 2022

Gambar 5
Grafik Nilai Perusahaan

Berdasarkan Tabel 8 dan Gambar 5,
terlihat bahwa grafik nilai perusahaan
mengalami  fluktuasi dan  cenderung
menurun. Nilai rata-rata nilai perusahaan
yang diukur dengan parameter Tobins Q
periode 2016-2020 sebesar 1,066 Kali,
artinya harga saham dihargai senilai 1,066
kali dari nilai buku. Nilai minimum Tobins
Q adalah senilai 0,193 kali yang terdapat
pada PT Kabelindo Murni, Tbk (KBLM) di
tahun 2020. Artinya harga saham dihargai
senilai 0,193 kali dari nilai buku. Sedangkan

nilai maksimum Tobins Q adalah senilai
3,210 kali yang terdapat pada PT Selamat
Sempurna, Tbk (SMSM) di tahun 2017.
Artinya harga saham dihargai sebesar 3,210
kali dari nilai buku.

4.4. Analisis Deskriptif Linear Kuantitatif
a. Analisis Regresi Linear Berganda

Tabel 9

Model [ St

B Std. Error Beta

(Constant) 8122 4563
LN_CR .208 39 L334
1 LN_DER 180 -090 382
LMN_SIZE 2.383 1356 234
LMN_GWCT -.070 108 -118

Gmber Fiast Pengolanan Data (5558 21). 5052
F Berdasarkan tabel 19 diatas mode‘
persamaan regresi linear berganda yang
diperoleh yaitu:

Y=-8,123 + 0,208 LN_CR + 0,180
LN_DER + 2,363 LN_SIZE -0,070
LN_GWCT
regresi tersebut dapat diartikan bahwa
likuiditas, leverage dan ukuran perusahaan
berpengaruh  positif  terhadap  nilai
perusahaan, sedangkan perputaran modal
kerja berpengaruh negatif terhadap nilai

perusahaan.
b. Analisis Regresi Linear Sederhana
1. Likuiditas Terhadap Nilai Perusahaan

Tabel 10
Hasil Regresi Linear Sederhana

Model Unstandardized Coefiicients

Standardized Coeflicients

B Std. Error Beta
1 {Constant) - 130 099

LN_CR 053 081 08s
Sumber: Hasil Pengolahan Data (SPSS 21), 2022
Berdasarkan tabel 10 diatas model

persamaan regresi linear sederhana yang
diperoleh yaitu:
Y=-0,130 + 0,053 LN_CR
Artinya likuiditas berpengaruh positif
terhadap nilai perusahaan.
2. Leverage Terhadap Nilai Perusahaan

Tabel 11
Hasil Regresi Linear Sederhana

Model Unstandardized Coefficients

Standardized Coefficients

B Std. Error Beta

(Constant) T052 075
LN_DER 074 061 153

Sumber: Hasil Pengolahan Data (SPSS 21), 2022

1
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Berdasarkan tabel 11 diatas model
persamaan regresi linear sederhana yang
diperoleh yaitu:

Y=-0,052 + 0,074 LN_DER

Artinya leverage berpengaruh positif
terhadap nilai perusahaan.

3. Ukuran Perusahaan Terhadap

Profitabilitas

Tabel 12
Hasil Regresi Sederhana

Model Unstar C o
B Std. Error Beta
-9.319

1 [Constant) 4305

LN_SIZE 2740 1277 271

Sumber: Hasil Pengolahan Data (SPSS 21), 2022 |

Berdasarkan tabel 12 diatas model
persamaan regresi linear sederhana yang
diperoleh yaitu:

Y=-9,319 + 2,740 LN_SIZE

Artinya ukuran perusahaan berpengaruh
positif terhadap nilai perusahaan.

4. Perputaran Modal Kerja Terhadap Nilai

Perusahaan

Tabel 13
Hasil Regresi Sederhana

Model Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients
B Std. Error Beta
1 (Constant) ~0B4 076
LN_GWCT -.054 078 -oa1
Sumber: Hasil Pengolahan Data (SPSS 21), 2022 |
Berdasarkan tabel 13 diatas model

persamaan regresi linear sederhana yang
diperoleh yaitu:
Y=-0,064 - 0,054 LN_GWCT

Artinya  perputaran  modal  kerja
berpengarun  negatif  terhadap nilai
perusahaan.

4.5. Analisis Koefisien Korelasi dan

Koefisien Determinasi
1.Likuiditas, Leverage , Ukuran Perusahaan,
Perputaran Modal Kera dengan Nilai
Perusahaan

Tabel 13
Hasil Koefisien Korelasi dan Determinasi

Model R RSquare | AdjUsted R
1 404 169 107

Sumber: Hasil Pengolahan Data (SPSS 21), 2022

z
Std. Error of the Estimate
51489

Nilai koefisien korelasi dividen senilai
(r) senilai 0,404. Hal ini menunjukkan
bahwa hubungan likuiditas, leverage,

ukuran perusahaan, dan perputaran modal
kerja dengan nilai perusahaan berada di
tingkat yang sedang. Berdasarkan tabel
tersebut juga dapat dilihat nilai determinasi
(R Square) menunjukkan angka 0,163 atau
16,3%. Artinya tinggi rendahnya nilai
perusahaan dapat dijelaskan oleh likuiditas,
leverage, ukuran  perusahaan, dan
perputaran modal kerja senilai 16,3%.
Sedangkan sisanya senilai 83,7% dijelaskan
oleh variabel lain atau faktor lain yang tidak
diteliti pada penelitian ini seperti keputusan
investasi, kebijakan dividen, dan
profitabilitas.

2. Likuiditas terhadap Nilai Perusahaan

Tabel 14
Hasil Koefisien dan Determinasi
Likuiditas
Model R R Square Adjusted R
1 RIGR) 047 -010)
Sumber: Hasil Pengolahan Data (SPSS 21), 2022

5td. Emor of the Estimate
546177

Nilai koefisien korelasi (R) senilai (r)
senilai 0,085. Berdasarkan tabel tersebut
juga dapat dilihat nilai determinasi (R
Square) menunjukkan angka 0,007 atau
0,7%. Artinya tinggi rendahnya nilai
perusahaan dapat dijelaskan oleh likuiditas
senilai 0,7%. Sedangkan sisanya senilai
99,3% dijelaskan oleh variabel lain atau
faktor lain yang tidak diteliti pada penelitian
ini seperti keputusan investasi, kebijakan
dividen, dan profitabilitas.
3.Leverage Terhadap Nilai Perusahaan

Tabel 15
Hasil Koefisien Korelasi dan Determinasi
Leveraged

R Square Adjusted R
1 1587 024 .00

Sumber: Hasil Pengolahan Data (SPSS 21), 2022
Nilai koefisien korelasi (r) senilai 0,158.

Hal ini menunjukkan bahwa hubungan
leverage dengan nilai perusahaan berada di
tingkat yang sangat rendah. Berdasarkan
tabel tersebut juga dapat dilihat nilai
determinasi (R Square) menunjukkan angka

Model R Std. Emor of the Estimate

.541294
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0,025 atau 2,5%. Artinya tinggi rendahnya
nilai perusahaan dapat dijelaskan oleh
leverage senilai 2,5%. Sedangkan sisanya
senilai 97,5% dijelaskan oleh variabel lain
atau faktor lain yang tidak diteliti pada
penelitian ini seperti keputusan investasi,
kebijakan dividen, dan profitabilitas.

4.Ukuran  Perusahaan  dengan  Nilai

Perusahaan

Tabel 16
Hasil Koefisien Korelasi dan Determinasi
Ukura_r]_l?_e_r_qg_ghaan

Model R R Squars Adjusted R Std. Error of the Estimate
1 2717 074 D55 527639

Sumber: Hasil Pengolahan Data (SPSS 21), 2022

Dari hasil koefisien korelasi diperoleh
nilai koefisien korelasi (r) 0,271. Hal ini
menunjukkan bahwa hubungan ukuran
perusahaan dengan nilai perusahaan berada
di tingkat yang rendah pada perusahaan.
Berdasarkan tabel tersebut juga dapat
dilihat nilai determinasi (R Square)
menunjukkan angka 0,074 atau 7,4%.
Artinya tinggi rendahnya nilai perusahaan
dapat dijelaskan oleh likuiditas, leverage,
ukuran perusahaan senilai 7,4%. Sedangkan
sisanya senilai 92,6% dijelaskan oleh
variabel lain atau faktor lain yang tidak
diteliti pada penelitian ini seperti keputusan
investasi, kebijakan dividen, dan
profitabilitas.
4.Perputaran Modal
Perusahaan

Kerja dengan Nilai

Tabel 17
Hasil Koefisien Korelasi dan Determinasi
Perputaran Modal Kerja

Model R R Square Adjusted R
0og

Std. Emor of the Estimate

1 0917 0 .545803

Sumber. Hasil Pengolahan Data (SPSS 21), 2022

Dari hasil koefisien korelasi diperoleh
nilai koefisien korelasi (r) senilai 0,091. Hal
ini  menunjukkan  bahwa  hubungan
perputaran modal kerja dengan nilai
perusahaan berada di tingkat yang sangat
rendah pada perusahaan. Berdasarkan tabel

tersebut juga dapat dilihat nilai determinasi
(R Square) menunjukkan angka 0,008 atau
0,8%. Artinya tinggi rendahnya nilai
perusahaan dapat dijelaskan oleh likuiditas,
leverage, ukuran perusahaan, dan
perputaran modal kerja senilai 0,8%.
Sedangkan sisanya senilai 99,2% dijelaskan
oleh variabel lain atau faktor lain yang tidak
diteliti pada penelitian ini seperti keputusan
investasi, kebijakan dividen, dan
profitabilitas.
4.6. Uji Hipotesis
a. Uji Simultan (Uji f)

Hasil uji simultan pada penelitian ini
adalah:

Tabel 18
Hasil Uji F

Model F Sig
Regression 2679 041"

1 Residual
Total

Sumber: Hasil Pengolahan Data (SPS5S 21), 2022
Berdasarkan uji F diperoleh Fpiwng Senilai
2,679 dan dengan menggunakan tabel F
diperoleh nilai Fpel dengan df = 60-4-1= 55
senilai 2,54. Maka dapat disimpulkan
bahwa Fhiwng > Franel atau niilai signifikan
0,041 < 0,05 sehingga Hp ditolak, artinya
likuiditas, leverage, ukuran perusahaan, dan
perputaran modal kerja berpengaruh positif
dan signifikan terhadap nilai perusahaan.
b. Uji Parsial (t)
1. Likuiditas terhadap Nilai Perusahaan

Tabel 19
Hasil Uji t
Mode! T Sig
1 (Constant) 1.302] REE
LM_CR B5 517]
Sumber: Hasil Pengolahan Data (SPSS 21), 2022

Berdasarkan uji t senilai 0,653 dan
dengan menggunakan tabel t diperoleh nilai
taper dengan df = n-k-1= 60-1-1= 58, dari
traber diperoleh angka type Senilai 2,00030.
Maka dapat disimpulkan bahwa thitung < ttabel
(0,653 < 2,00030) atau nilai signifikan 0,517
> 0,05 sehingga Hy diterima yang berarti
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bahwa likuiditas berpengaruh positif dan
tidak signifikan terhadap nilai perusahaan.

2.Leverage Terhadap Nilai
Perusahaan
Tabel 20
Hasil Uji t

{Constant) -697 45
LN_DER 121 22

Sumber: Hasil Pengolahan Data (SPSS 21), 2022

Berdasarkan uji t likuiditas diperoleh
nilai  thiwng Senilai 1,218 dan dengan
menggunakan tabel t diperoleh nilai tiapel
dengan df = n-k-1= 60-1-1= 58, dari tiqpel
diperoleh angka tiper Senilai 2,00030. Maka
dapat disimpulkan bahwa thitung < teavel (1,218
< 2,00030) atau nilai signifikan 0,517 > 0,05
sehingga Ho diterima yang berarti bahwa
leverage berpengaruh positif dan tidak
signifikan terhadap nilai perusahaan.
4. Ukuran Perusahaan Terhadap Nilai
Perusahaan

Tabel 21

Model T Sig.

1 [Constant) 7164 GEE
LN_SIZE 214§ 035

Sumber: Hasil Pengolahan Data (SPSS 21), 2022
Hasil Uji t
Berdasarkan uji t perputaran modal kerja
diperoleh nilai thiung Senilai 2,146 dan
dengan menggunakan tabel t diperoleh nilai
tiaver dengan df = n-k-1= 60-1-1= 58, dari
traber diperoleh angka tiper Senilai 2,00030.
Maka dapat disimpulkan bahwa thitung > teapel
(2,146 > 2,00030) atau nilai signifikan 0,036
> 0,05 sehingga Ho ditolak yang berarti
bahwa ukuran perusahaan berpengaruh
negatif dan tidak signifikan terhadap nilai
perusahaan.
5. Perputaran Modal Kerja Terhadap Nilai
Perusahaan
Tabel 21
Hasil Uji

Model T Sig
(Constant) -.B37| .40
1

LN_GWCT - B9 45

Sumber: Hasil Pengolahan Data (SPSS 21), 2022 |
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Berdasarkan uji t perputaran modal kerja
diperoleh nilai thiwng Senilai -0,696 dan
dengan menggunakan tabel t diperoleh nilai
ter dengan df = n-k-1= 60-1-1= 58, dari
tapel diperoleh angka tuper senilai 2,00030.
Maka dapat disimpulkan bahwa thitung < tiabel
(-0,696 < 2,00030) atau nilai signifikan
0,489< 0,05 sehingga Ho ditolak yang
berarti bahwa perputaran modal kerja
berpengaruh negatif dan tidak signifikan
terhadap nilai perusahaan.

6. EVALUASI

1. Evaluasi Likuiditas

Berdasarkan hasil analisis menunjukkan
nilai rata-rata per tahun likuiditas
mengalami  fluktuasi dan  cenderung
meningkat. Nilai rata-rata likuidiitas yang
diukur dengan parameter CR (Carrent
Ratio) periode 2016-2020 senilai 7,637 kali.
Nilai minimum CR (Carrent Ratio) adalah
sebesar 1,038 kali yang terdapat pada PT
Indo-Rama Synthetics, Tbk (INDR) di tahun
2018. Artinya setiap Rp. 1 hutang lancar
dijamin oleh aset lancar senilai 1,038.
Sebaiknya perusahaan  mengoptimalkan
pengelolaan aset lancar perusahaan untuk
melunasi seluruh hutang lancarnya dengan
cara melakukan penagihan piutang sesuai
dengan tanggal jatuh temponya dan tidak
melakukan penimbunan persediaan di
gudang.
2. Evaluasi Leverage

Berdasarkan hasil analisis menunjukkan
nilai rata-rata per tahun leverage mengalami
fluktuasi dan cenderung menurun. Nilai
rata-rata leverage yang diukur dengan
parameter Debt tio Equity Ratio (LN_DER)
periode 2016-2020 senilai 0,988 kali. Nilai
minimum Debt tio Equity Ratio (LN_DER)
pada perusahaan Sektor Aneka Industri
adalah senilai 0,003 kali yang terdapat pada
PT Buana Artha Anugerah, Thk (STAR) di
tahun 2020. Artinya setiap Rp. 1 total
ekuitas digunakan untuk menjamin total
hutang senilai Rp 0,003. Sebaiknya

Copyright ©2023, Lembaga Penelitian dan Pengabdian Masyakarakat (LPPM) Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Sultan Agung



perusahaan mengoptimalkan penggunaan
dana yang dimiliki perusahaan untuk
meningkatkan laba dengan tujuan agar
mampu melunasi hutang jangka pendek
maupun jangka panjang
3. Evaluasi Ukuran Perusahaan
Berdasarkan hasil analisis menunjukkan
nilai rata-rata per tahun ukuran perusahaan
mengalami  fluktuasi dan  cenderung
meningkat. Nilai rata-rata  ukuran
perusahaan yang diukur dengan parameter
LN _Size (Ln= Total aset) periode 2016-
2020 sebesar 29,132 kali. Nilai minimum
LN_Size pada perusahaan Sektor Aneka
Industri adalah sebesar 26,933 kali yang
terdapat pada PT Buana Artha Anugerah,
Thk (STAR) di tahun 2020. Artinya total
aset mengalami peningkatan sebesar 26,933
kali dari tahun sebelumnya. Sebaiknya
perusahaan mampu mengoptimalkan
manajemen aset yang dimiliki, karena
dengan adanya manajemen aset yang baik
perusahaan akan mampu meningkatkan
penjualan,  dengan  demikian  akan
meningkatkan laba perusahaan yang
berdampak pada nilai perusahaan
4. Evaluasi Perputaran Modal Kerja
Berdasarkan hasil analisis menunjukkan
nilai rata-rata pertahun perputaran modal
kerja mengalami fluktuasi dan cenderung
menurun. Nilai rata-rata perputaran modal
kerja yang diukur dengan parameter Gross
Working Capital Turnover (LN_GWCT)
periode 2016-2020 sebesar 1,754 kali. Nilai
minimum Gross Working Capital Turnover
(LN_GWCT) adalah senilai 0,006 kali yang
terdapat pada PT Buana Artha Anugerah,
Tbk (STAR) di tahun 2020. Artinya setiap
Rp. 1 aset lancar yang digunakan mampu
menghasilkan penjualan senilai Rp. 0,006.
Sebaiknya  perusahaan meningkatkan
penjualan tunai untuk menambah aset lancar
perusahaan dengan tujuan untuk melakukan
kegiatan operasionalnya dengan baik.
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5. Evaluasi Nilai Perusahaan
Berdasarkan hasil analisis menunjukkan

nilai rata-rata per tahun nilai perusahaan
mengalami  fluktuasi dan  cenderung
menurun. Nilai rata-rata nilai perusahaan
yang diukur dengan parameter LN_Tobins
Q periode 2016-2020 sebesar 1,066 Kali.
Nilai  minimum LN_Tobins Q pada
perusahaan Sektor Aneka Industri adalah
senilai 0,193 kali yang terdapat pada PT
Kabelindo Murni, Tbk (KBLM) di tahun
2020. Artinya harga saham dihargai sebesar
0,193 kali dari nilai buku. Sebaiknya
perusahaan melakukan upaya untuk dapat
mempertahankan nilai pasar saham sehingga
memperoleh harga saham yang stabil,
dengan meningkatkan nilai aset perusahaan
dan menekan tingkat hutang agar selalu
rendah.

7. KESIMPULAN DAN SARAN

6.1. Kesimpulan
Berdasarkan analisis dan evaluasi yang

telah dilakukan terhadap hasil penelitian

yang telah diperoleh, maka penulis dapat
menarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Nilai rata-rata likuiiditas mengalami
fluktuasi dan cenderung meningkat. Hal
ini disebabkan karena aset lancar lebih
tinggi daripada hutang lancar.

2. Nilai rata-rata leverage mengalami
fluktuasi dan cenderung menurun. Hal
ini disebabkan karena total ekuitas
meningkat sedangkan total hutang
mengalami penurunan.

3. Nilai rata-rata ukuran perusahaan
mengalami  fluktuasi dan cenderung
meningkat. Hal ini disebabkan karena
total aset meningkat.

4. Nilai rata-rata perputaran modal kerja
mengalami fluktuasi dan cenderung
menurun. Hal ini disebabkan penurunan
aset lancar lebih tinggi dari peningkatan
penjualan bersih.

5. Nilai  rata-rata  nilai  perusahaan
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mengalami  fluktuasi dan cenderung
menurun. Hal ini disebabkan harga
saham mengalami penurunan.

. Berdasarkan hasil pengujian linier
berganda diketahui bahwa likuiditas,
leverage dan ukuran perusahaan
berpengaruh  positif  terhadap nilai
perusahaan, sedangkan perputaran modal
kerja berpengaruh negatif terhadap nilai

perusahaan.

. Berdasarkan hasil pengujian linier
sederhana diketahui bahwa likuiditas
berpengaruh  positif  terhadap nilai
perusahaan, leverage berpengaruh positif
terhadap nilai perusahaan, ukuran

perusahaan berpengaruh positif terhadap
nilai perusahaan, dan perputaran modal
kerja berpengaruh negatif terhadap nilai
perusahaan.

. Berdasarkan hasil uji koefisien korelasi
dari determinasi bahwa terdapat korelasi
atau hubungan yang sedang antara
likuiditas, leverage, ukuran perusahaan,
dan perputaran modal kerja dengian niilai
periusahaan. Sementara hasil determinasi
diketahui bahwa nilai perusahaan dapat

dijelaskan oleh likuiditas, leverage,
ukuran perusahaan, dan perputaran
modal  kerja, sedangkan  sisanya

dijelaskan oleh variabel lain atau faktor
lain yang tidak diteliti pada penelitian ini
seperti keputusan investasi, kebijakan
dividen, dan profitabilitas.
. Hasil uji F bahwa secara simultan dapat
disimpulkan bahwa likuiditas, leverage,
ukuran perusahaan, dan perputaran
modal kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap nilai perusahaan.
Hasil uji t bahwa secara parsial
diperoleh:  hasil  pengujian  dapat
disimpulkan bahwa likuiditas
berpengaruh positif dan tidak signifikan
terhadap nilai perusahaan, leverage
berpengaruh positif dan tidak signifikan
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terhadap nilai perusahaan, ukuran
perusahaan berpengaruh positif dan
tidak  signifikan terhadap nilai
perusahaan, dan perputaran modal kerja
berpengaruh negatif dan tidak signifikan
terhadap nilai perusahaan.

6.2. Saran

evaluasi

Berdasarkan kesimpulan dan hasil
penelitian  maka  peinulis

memberikan beberapa saran, yaitu:

1.

Sebaiknya perusahaan mengoptimalkan
pengelolaan aset lancar perusahaan untuk
melunasi  selurun  hutang lancarnya
dengan cara melakukan penagihan
piutang sesuai dengan tanggal jatuh
temponya dan  tidak  melakukan
penimbunan persediaan di gudang.

. Sebaiknya perusahaan mengoptimalkan

penggunaan  dana  yang  dimiliki
perusahaan untuk meningkatkan laba
dengan tujuan agar mampu melunasi
hutang jangka pendek maupun jangka
panjang.

. Sebaiknya perusahaan mampu
mengoptimalkan manajemen aset yang
dimiliki, karena dengan  adanya

manajemen aset yang baik perusahaan
akan mampu meningkatkan penjualan,
dengan demikian akan meningkatkan
laba perusahaan yang berdampak pada
nilai perusahaan.

Sebaiknya perusahaan meningkatkan
penjualan tunai untuk menambah aset
lancar perusahaan dengan tujuan untuk
melakukan  kegiatan  operasionalnya
dengan baik.

. Sebaiknya perusahaan melakukan upaya

untuk dapat mempertahankan nilai pasar
saham sehingga memperoleh harga
saham yang stabil, dengan meningkatkan
nilai aset perusahaan dan menekan
tingkat hutang agar selalu rendah.

. Sehubung dengan adanya keterbatasan

waktu dan tempat penulis dalam laporan
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hasil penelitian ini, penulis menyadari
bahwa masih terdapat kelemahan-
kelemahan yang belum dapat
mengungkapkan seluruh variabel yang
dapat mempengaruhi nilai perusahaan.
Maka bagi peneliti selanjutnya yang

ingin  melakukan penelitian terkait
dengan  penelitian  ini  sebaiknya
menambah  periode penelitian dan

menggunakan atau menambah variabel
lain.
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